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ABSTRAKSI 

 

Tesis ini bertujuan untuk merumuskan suatu strategi yang efektif dan efisien dalam 
menanggulangi tindak kekerasan pada Rutan Klas I Jakarta Pusat. Latar belakang dalam 
penelitian ini adalah adanya fenomena kekerasan pada Rutan Klas I Jakarta Pusat. Hal tersebut 
terlihat pada data-data historis, termasuk data terkini dari pihak keamanan Rutan, dimana 
fenomena kekerasan tersebut terus meningkat pada tahun-tahun terakhir, seiring dengan 
overkapasitas yang terjadi pada Rutan. Menghadapi kondisi demikian, meskipun selama ini telah 
dilakukan pencegahan dan tindakan represif oleh pihak institusi RUTAN Klas 1 Jakarta Pusat 
sesuai dengan prosedur-prosedur standar yang ada, namun tindak kekerasan yang terjadi dalam 
RUTAN masih kerap kali terjadi. Oleh karena itu, dirasakan perlunya suatu metode atau strategi 
penanggulangan yang efektif dan efisien dalam menanggulangi segala bentuk  tindak kekerasan 
tersebut.  

Penelitian ini menggambarkan fenomena tindak kekerasan yang terjadi pada Rutan Klas I 
Jakarta Pusat, upaya-upaya yang dilakukan otoritas keamanan, serta perumusan strategi yang 
dapat menanggulangi tindak kekerasan tersebut secara efektif dan efisien dengan menggunakan 
metode analisa SWOT, yang diawali dengan analisis lingkungan Rutan Klas I Jakarta Pusat 
hingga terformulasikan empat alternatif  strategi yang dapat diterapkan.  

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan beberapa hal yaitu: (1) Adanya beberapa faktor-
faktor penyebab terjadinya tindak kekerasan (2) Adanya gap antara penerapan aturan 
pengamanan yang tertuang dalam Protap, Juklak dan Juknis dengan pelaksanaan pengamanan, 
terutama dikarenakan tuntutan kondisi overkapasitas Rutan (3) Adanya sumber daya potensial 
dari Tahanan/Narapidana untuk membantu petugas keamanan dalam menanggulangi tindak 
kekerasan (4) Adanya ancaman keberlanjutan dan memburuknya kondisi overkapasitas akibat 
menurunnya tingkat harapan hidup, tingginya persaingan hidup serta meningkatnya penggunaan 
dan peredaran narkoba di Jakarta (5) Kurangnya sarana dan prasarana keamanan yang ada serta 
penggunaannya yang belum maksimal (6) Adanya semangat kesukuan dan kelompok yang 
berlebihan sehingga berpotensi memicu timbulkan konflik kekerasan antar kelompok (7) Adanya 
kebutuhan akan suatu sistem penanggulangan tindak kekerasan yang lebih efektif dan efisien 
untuk menangani tindak kekerasan saat ini dan masa yang akan datang. 

     Strategi Pamswakarsa (strategi strength + opportunity) adalah strategi terbaik dari empat 
alternatif yang dipilih berdasarkan uji kriteria. Strategi tersebut menitik beratkan pada 
pemberdayaan Tahanan/Narapidana dalam menanggulangi tindak kekerasan dalam Rutan, 
dengan visi “Keamanan dan Ketertiban dari dan untuk Tahanan/Narapidana”. 
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ABSTRACT 
 

 
 The purpose of this thesis is to formulate an effective and efficient strategy to 
cope with violent acts in the first class detention center of central Jakarta.. The 
background of this inquiry is the existence of violence phenomenon in first class 
detention center of central Jakarta. The matter can be seen in historical data, and also up-
to-date information compiled and issued by the security department of the detention 
center, where cases of violent acts phenomena have increased continuously over the last 
few years, inline with overcrowding occurring at the detention center. In order to 
overcome that condition, preventive and repressive action has been taken by the 
institution of first class detention of central Jakarta, according to existing standard 
procedures, yet the violent actions still continue to occur at the detention center, 
furthermore are intensifying. Therefore there is a real need for an effective and efficient 
method and strategies to cope with all kinds of violent acts committed. 
 This inquiry describes the phenomenon of violent acts that occur in the first class 
detention center, actions which have been carried out by the security department, and also 
the formulating of the strategy which can effectively and efficiently deal with the 
phenomena of violent acts using SWOT analyzing method, started with environment 
analysis of the first class detention center, until four alternative applicable strategies been 
formulated.             
 Several points showed by the thesis result: (1) The existence of several factors 
that cause violent acts (2) The real gap between the implementation of security rules from 
Protap, Juklak and Juknis with security method implemented caused by overcapacity 
condition of the detention center (3) The existence of potential resources from 
inmate/prisoners to help security officers on dealing the violent acts (4) Threats of 
contingency and decreasing overcapacity condition caused by decreasing level of living 
expectation, the high competition of living, and increase of drugs abuse and underground 
circulation (5) The lack of existing security facility and infrastructure, a long with un-
maximized usage of it (6) The existence of ethnics and gangs fanaticism that potential 
triggering the inter-gangs/groups violent conflict (7)  The real need for an effective and 
efficient method and strategies to cope with all kinds of violent acts committing in 
present and future.     
 

Pamswakarsa strategy (strength + opportunity strategy) is the best strategy of the 
four alternatives, which was chosen from proven criteria tested methods. This strategy 
puts focus on the prisoner resources, to deal with violent acts at the first class detention 
center, with the vision “Security and Orderliness for the inmate/prisoners by the 
inmate/prisoners”.   
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